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ABSTRAK

Kenakalan remaja merupakan problem sosial yang dianggap sebagai gejala
penyimpangan sosial yang mempunyai beberapa aspek faktor penyebabnya.
Jelasnya kenakalan remaja bersifat multi-kausal. Karena itu, para sarjana
menggolongkan beberapa teori sebab-sebab kenakalan remaja dalam berbagai
perspektif. Teori-teori tersebut misalnya digolongkan dalam empat kategori, yakni
teonn biologis, teori psikogenis, teori sosiogenis dan teori subkultur. Sebagai
sebuah kajian dan penelitian sosiologis maka dalam penelitian ini penulis hanya
memfokuskan pada penyebab yang bersifat sosiologis.

Penelitian ini hanya memfokuskan pada perilaku kenakalan remaja yang
terjadi di desa Gebang Udik, Gebang, Cirebon. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui bentuk-bentuk dan faktor-faktor sosiologis kenakalan remaja
yang terjadi di Gebang Udik. Penelitian ini merupakan penelitian sosial dengan
menggunakan metode kualitatif.

Dari hasil penelitian ditemukan fakta bahwa kenakalan remaja di Gebang
Udik merupakan suatu tindakan yang disecbabkan oleh faktor sosial. Penyebab
sosiologis memiliki pengertian bahwa kenakalan remaja adalah sebuah tindakan
yang tidak timbul sendiri dalam diri individu tetapi ada faktor eksternal yang
menyebabkan remaja tersebut jatuh dalam perbuatan tersebut. Penyebab eksternal
itu bisa berupa pengaruh struktur sosial yang deviatif, tekanan kelompok, peranan
sosial dan status sosial. Beberapa faktor kenakalan di Gebang Udik udik adalah
keluarga, pendidikan, keagamaan dan lingkungan sosial.
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BAB1I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Manusia secara naluriah adalah makhluk sosial. Sebagai makhluk

sosial manusia meniscayakan ketergantungan sikap terhadap manusia
lainnya. Manusia tidak bisa hidup tanpa manusia lainnya. Manusia sejak
dilahirkan mempunyai dua hasrat pokok yang harus disalurkan. Pertama,
manusia berkeinginan untuk menjadi satu dengan manusia lain di
sekelilingnya, yakni masyarakat. Kedua, manusia berkeinginan untuk
menjadi satu dengan suasana alam sekelilingnya.’

Karena sifat-sifat inilah maka dapat diungkapkan bahwa kehidupan
manusia, adalah_ bersifat kemasyarakatan, kehidupan bemmasyarakat
dicontohkan seperti kerekanan antara laki-laki dan perempuan dalam
berumahtangga dimana keduanya sama-sama menginginkan saling bersatu.’
Masyarakat tidak lain merupakan kelompok-kelompok manusia yang saling
terkait oleh sistem, adat istiadat, ritus-ritus serta hukum-hukum khas dalam
menunjang kehidupan bersama.’

Meskipun demikian, tidak bisa dipungkiri bahwa di dalam masyarakat

selalu ‘'saja terdapat” beberapa ‘erahg' yang enggan untuk berperilaku

! Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali Pers, cet. III,
1987), him. 102-103.

% Murtadha Muthahhari, Masyarakat dan Sejarah, terj. M. Hashem (Bandung: Mizan,
cet. V, 1995), him. 17.

3 Ibid., hlm. 15.



sebagaimana mestinya seperti yang diatur oleh hukum dan norma sosial.
Dalam kajian sosiologi hal ini disebut dengan penyimpangan sosial (social
deviation). Penyimpangan bukan suatu perbuatan yang berdiri sendiri.
Becker menyebutkan bahwa penyimpangan bukanlah kualitas dari suatu
tindakan yang dilakukan orang, melainkan konsekuensi dari adanya
peraturan dan penerapan sangsi yang dilakukan oleh orang lain terhadap
pelaku tindakan tersebut’ Dengan demikian, bahwa setiap perilaku
dikatakan menyimpang apabila perbuatan melanggar dari aturan dan norma
yang ditetapkan oleh kelompok-kelompok tertentu.

Satu bidang sosiologi yang membahas tentang penyimpangan sosial
adalah patologi sosial. Ilmu ini membahas tentang penyakit-penyakit
masyarakat' atau keadaan abnormal pada suatu masyarakat.’ Beberapa
macam bentuk patologi sosial di antaranya sex pathologis, prostitusi, korupsi
dan kenakalan remaja.® Dalam penelitan ini akan dikaji lebih spesifik
terhadap kenakalan remaja sebagai salah satu gejala dari patologi sosial.

Kenakalan remaja bukan hanya merupakan perbuatan anak yang
melawan hukum- semata, tetapi;juga; termasuk perbuatan yang melanggar

norma masyarakat., Perbuatan anak-anak muda yang nyata-nyata bersifat

* Paul B. Horton dan Chester L. Hunt, Sosiologi, terj. Aminudin Ram dan Tifa Sobari
(Jakarta: Erlangga, 1996), him. 194,

58, Imam Asy’ari, Patologi Sosial (Surabaya : Usaha Nasional, cet. I, Tanpa Tahun)
him. 11.

¢ Sudarsono, Kenakalan Remaja; Prevensi, Rehabilitas, dan Resosialisasi (Jakarta:
Rineka Cipta, 1991), him. 5.



melawan hukum dan anti sosial pada dasarmya tidak disukai oleh
masyarakat, sehingga kenakalan remaja disebut sebagai salah problem
sosial. Pada dasarnya problem sosial menyangkut nilai-nilai sosial dan
moral, oleh karena menyangkut tata kelakuan yang immoral, berlawanan
dengan hukum, dan bersifat merusak. Problem sosial tidak akan mungkin
ditelaah tanpa mempertimbangkan ukuran-ukuran masyarakat mengenai apa
yang dianggap baik dan apa yang dianggap buruk.’

Suatu kejahatan dikatakan sebagai kenakalan remaja apabila kejahatan
tersebut dilakukan oleh sekelompok anak-anak atau remaja. Menurut Kartini
Kartono ada beberapa bentuk-bentuk kenakalan remaja di antaranya kebut-
kebutan di jalanan, berperilaku ugal-ugalan, perkelahian antar gang atan
kelompok, berpesta pora sambil mabuk-mabukan, kecanduan dan berlebihan
narkotika, perjudian dan bentuk permainan tarohan dan lain sebagainya.®

Deviasi (penyimpangan) akan meluas bilamana banyak orang yang
semula menempuh cara-cara pencapaian keberhasilan yang wajar beralih ke
cara-cara yang menyimpang. Adanya perilaku penyimpangan sosial di
antaranya;bisa idikarenakan oleh rasa) ketidakpuasan terhadap norma yang
telah | diberlakukan sehingga’ sattt kelompok mencari saty nilai dan norma
baru yang bertentangan dengan konvensi masyarakat.

Dengan demikian, penyimpangan atau deviasi sosial biasanya terjadi

karena tidak bisa menerima hukum atau norma yang telah ditetapkan oleh

7 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar..........., him. 110.

¥ Kartini Kartono, Parologi Sosial 2; Kenakalan Remaja (Jakarta: Rajawali, 1986),
hlm. 21-23.



suatu kelompok tertentu. Demikian pula penyimpangan terjadi karena
lemahnya kontrol dan fungsi lembaga sosial di suatu masyarakat.

Salah satu lembaga sosial yang berperan penting dalam membina
kenakalan remaja adalah agama. Secara esensial agama memberikan aturan
baik secara vertikal maupun horizontal. Agama mendorong jiwa manusia
untuk bersikap luhur, berbudi pekerti yang baik dan mencapai kehidupan
yang bahagia. Penyimpangan sosial yang dilakukan oleh para remaja salah
satunya karena lemahnya penghayatan keagamaan dalam diri mereka,’

Dalam penelitian ini peneliti akan membahas salah satu fenomena
kenakalan remaja yang terjadi di masyarakat pesisir tepatnya di Desa
Gebang Udik, Gebang, Cirebon. Sebagai masyarakat pinggir pantai
kebiasaan perilaku penyimpangan sosial yang dilakukan para remaja sudah
amat lumrah. Bentuk-bentuk kenakalan tersebut di antaranya mabuk-
mabukan, pertarungan antar blok atau dusun, permainan judi, pergaulaan
bebas, 'dan penyalahgunaan narkoba. Pencurian pun juga terjadi walaupun
dalam bentuk kecil-kecilan semisal mencuri buah-buahan di salah satu
rumah-penduduk.

Perilaku sepertiimabuk-mabukan dan pesta pora para remaja akan lebih
marak dan.meningkat ketika adagperayaan testentu-di pinggir pantai seperti
perayaan pesta laut atau masyarakat setempat menyebutnya dengan

nadranan. Di perayaan ini menghadirkan sandiwara dan hiburan musik yang

9 Sudarsono, Kenakalan Remaja; Prevensi........., him. 119,



tak luput dari pesta dan berfoya-foya. Dalam perayaan itu pesta mabuk-
mabukan dan perkelahian kerap terjadi.

Perkelahian antar dusun seakan menjadi konflik yang tidak permnah
kunjung padam. Dendam antar dusun seakan menjadi konflik laten yang
suatu saat akan menjadi konflik dan perkelahian remaja antar gang bahkan
antar dusun. Baru-baru ini pada perayaan Idul Fitri tahun 2005 pertikaian
antar dusun kembali terjadi. Pertikaian ini terjadi karena salah satu gang
memang sudah lama menaruh dendam terhadap gang yang lain. Pada malam
takbiran sebagian masyarakat beramai-ramai mengadakan takbir keliling.
Sebagian besar masyarakat setempat beramai-ramai untuk melihat arak-
arakan (karnaval) yang pada malam Idul Fitri diadakan oleh antar dusun
atau desa. Masing-masing dusun harus membuat cipta karya sejenis patung
yang siap dipertontonkan di sepanjang jalan dengan berbagai kemeriahan
dan musik. Dalam kemeriahan itu, sebagian besar anak-anak dan remaja
pesisir berkumpul dan bertemu. Karena telah banyak meminum-minuman
yang beralkohol tersenggol sedikit saja mercka saling mengejek yang
alkhimya-menimbulkan pertikaian dan bentrok-antar dusun.

Fenomena tersebut meémang cukup unik karena kondisi masyarakat
setempat. yang- sangat agamis., Pengajian rutin dan acara keagamaan
masyarakat cukup kuat. Pendidikan agama baik formal maupun non-formal
cukup banyak dan bahkan sepertinya pendidikan agama menjadi suatu
kewajiban orang tua untuk menyekolahkan anaknya. Tetapi para tokoh

masyarakat engan sekedar menegur atau memberikan peringatan pada para



remaja tersebut. Kenakalan ini menjadi kebiasaan dan mempengaruhi
generasi selanjutnya.

Meskipun demikian tidak bisa dipungkiri bahwa sebagian masyarakat
pesisir kebiasaan putus seckolah dan lebih mementingkan mencari kerja
sudah terbiasa. Orang tua pun tidak terlalu mementingkan pendidikan asal
anak bisa meneruskan kerja ayahnya sebagai nelayan. Kebiasaan immoral
seperti mabuk-mabukan, pergaulan bebas antar laki-laki dan perempuan,
tidak puasa, tidak sholat menjadi hal ditolerir dan tidak ada kontrol dari
orang tua dan sebagian masyarakat. Mereka bukan tidak paham dan
mengerti agama tetapi hal ini sudah dianggap lumrah bagi para remaja
pesisir. Seperti mabuk-mabukan sudah menjadi trend para nelayan yang
implikasinya adalah perkelahian dan kerusuhan. Sementara itu lembaga
sosial seperti pendidikan formal maupun non-formal, para tokoh agama
merasa kesulitan dalam menanggulangi kenakalan tersebut.

B. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti merumuskan

penelitianini sebagaiberikut:
L. Bagaimana bentuk-bentuk kenakalan Remaja di desa Gebang Udik,
Gebang, Cirebon?
2. Faktor-faktor sosial apa saja yang melatarbelakangi munculnya
kenakalan Remaja di Gebang Udik, Gebang, Cirebon?
C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :



1. Untuk mengetahui gambaran bentuk-bentuk kenakalan remaja di Gebang
Udik, Gebang, Cirebon.

2. Untuk mengetahui latar belakang sosio-keagamaan terhadap munculnya
kenakalan Remaja di Gebang Udik, Gebang, Cirebon.

kegunaan penelitian ini antara lain :

1. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan dalam menambah data
dan dokumentasi tentang fenomena sosial kenakalan remaja di
Indonesia.

2. Pada skala luas, diharapkan penelitian ini akan memberi masukan nilai
pedagogis bagi masyarakat agar memasuki agama sebagai materi penting
yang patut menjadi pelajaran utama dalam tataran ideologis maupun
praksis kehidupannya.

D. Tinjauan Pustaka

JBerdasarkan pada penelusuran pustaka, peneliti telah menemukan
beberapa literatur tentang hal-hal yang memiliki hubungan erat dengan topik
ini, di antaranya sebagai berikut:

Buku yang- berjudul \Remaja \dan Masalahnya; Mengupas Berbagai
Kenakalan Remaja, Narkoba, /Free Sex| dan. Pemecahannya, karangan
Sofyan_S, Willis. Buku ini menguraikan tentang segala aspek kehidupan
sosial, psikologi, dan kultural dari para remaja. Kemudian diungkapkan juga
tentang ciri-ciri kenakalan remaja, yang berdampak terhadap kecanduan

narkoba, yang dapat menjurus ke perbuatan-perbuatan negatif. Buku ini juga



membahas tentang bagaimana upaya-upaya menanggulangi kenakalan
remaja.l‘d
Selanjutnya buku ini juga menjelaskan tentang definisi masa remaja.
Masa remaja adalah suatu tahap kehidupan yang bersifat peralihan dan tidak
mantap. Disamping itu, masa remaja adalah masa yang rawan oleh
pengaruh-pengaruh negatif seperti narkoba, kriminal, dan kejahatan sex.!!
Sementara itu di dalam buku tersebut penulis mengutip beberapa fase-
fase perkembangan yang diambil dari beberapa orang ahli diantaranya:
1. Aristoteles: membagi fase perkembangan manusia dalam 3 kali 7
tahun:
0-7 tahun :masa kanak-kanak.
7—-14 tahun  : masa anak sekolah.
14-21 tahun : masa remaja/puberteit.
2. Menurat Stanley Hall masa remaja ita lebih kurang antara 13-21
tahun.
3. Sedangkan menurut Zakiah Darajat masa remaja iti lebih kurang
antara 13-21 tahun.

4. [Pembagian, fase-fase perkembangan-yang agak, luas dijelaskan oleh

Arthuy T. Jerslid ¢s/ Dalam bukunya "Child Psychology” (1978)

sebagai berikut;

x-0  tahun : permulaan kehidupan (masa konsepsi)
masa prenatal (dalam kandungan) proses
kelahiran.

0-1 tahun : masa bayi (infancy).

1 Sofyan S. Willis, Remaja dan Masalahnya: Mengupas Berbagai Bentuk Kenakalan
Remaja Narkoba, Free Sex dan Pemecahannya, (Bandung, ALFABETA, 2005), him. iji-iv.

" 1bid,, him. 1.



1-5 tahun
5-12 tahun
15-18 tahun
18-25 tahun
25-45 tahun
45-55 tahun
55-x tahun

: masa kanak-kanak (early childhood).

: masa anak-anak (middle childhood).

. masa remaja (adolescence).

. masa dewasa awal (pre adulthood).

: masa dewasa (early adulthood).

: masa dewasa akhir (late adulthood).

. masa tua (senescence) dan akhir kehudupan.’

5 Menurut Elizabeth B. Hurlock rentangan usia remaja antara 13-21

tahun, yang dibagi pula dalam masa remaja awal usia 13/14 tahun

sampai 17 tahun, dan remaja akhir 17 sampai 21 tahun.

Pada umumnya para sarjana berpendapat bahwa batas umur remaja

berkisar antara 13 s/d 21 tahun. Diantara batas usia tersebut terdapat dua

fase perkembangan yang unik uakni prapubertas (13-15 tahun) dan fase

remaja (16-19 tahun). Masa pubertas/masa remaja dinamakan juga masa

negatif karena kebanyakan ciri-ciri tingkah lakunya sering mengarah ke

tendensi negatif. Menurut Mr. Kwee Soen Liang dalam bukunya "/Imu Jiwa

Pemuda"' diungkapkan ciri-ciri masa prapubertas sebagai berikut:

1. Berkurangnya kapasitas ketja di sekolah maupun di rumabh.

2. Mengabaikan kegemaran (hobi) dan kewajiban-kewajiban lainnya,

sehingga pekerjaan seringkali gagal.

3. Mempunyai perasaan gelisah:

4,'Dasar dari perasaannya ialah perasaan kuranig senang

5. Anak prapuber menentang lingkungan.

6. Kadang-kadang bersifat sombong, kadang-kadang bersifat lemah

7. Mudah terjadi pelanggaran norma.*

2 id., him. 23.

" Panut Panuju dan Ida Umami, Psikologi Remaja (Yogyakarta: Tiara Wacana

1999), him. 5.

' Sofyan S. Willis, Remaja dan Masalahnya.......... , him. 24
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Buku karangan Kartini Kartono yang berjudul Patologi Sosial 2;
Kenakalan Remaja, buku ini mengulas tentang bentuk-bentuk tingkah-laku
penyimpangan sosial yang dilakukan oleh anak-anak remaja. Salah satu
bentuk penyimpangan sosial tersebut adalah masalah kejahatan remaja
(juvenile delinquency) dan perkelahian antar kelompok anak-anak muda. Di
dalam buku ini para sarjana menggolongkan sebab terjadinya juvenile
delinquency ke dalam beberapa teori sebagai berikut:

1. Teori biologis

Teori biologis ini meneliti tingkah-laku sosiopatik atau delinkuen pada

anak-anak dan remaja dapat muncul karena faktor-faktor fisiologi dan

struktur jasmaniah seseorang, juga dapat cacat jasmaniah yang dibawa
sejak lahir.
2. Teori psikologis (psikologis dan psikiatris)

Teori ini menekankan sebab-sebab tingkah-laku delinkuen anak-anak

dari aspek psikologis atau isi kejiwaannya. Antara lain: intelegensi, ciri

kepribadian, motivasi, sikap-sikap yang salah, fantasi, rasionalisasi,
internalisasi disi yang keliru, konflik batin,, emosi yang kontroversal,
kegenderungan yang psikopatologi.

3, Teori sosiogenis

Para sosiolog berpendapat penyebab tingkah-laku delinkuen pada

anak-anak remaja ini adalah sifathya mumni sosiologis, atau sosio-

psikologis. Misalnya disebabkan oleh pengaruh struktur sosial yang
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deviatif, tekanan kelompok, peranan sosial, status sosial atau
internalisasi simbolis yang keliru.
4. Teori subkultur delinkuensi

Menurut teori subkultur sumber juvenile delinquency disebabkan oleh
adanya masyarakat yang memiliki populasi cukup padat, status sosial-
ekonomis penghuninya rendah, kondisi perkampungan yang sangat
rendah, banyak disorganisasi familial dan sosial bertingkat tinggi.
Namun fakta juga menunjukkan bahwa bertambahnya jumlah
delinquensi terjadi pada masyarakat dengan kebudayaan konflik tinggi
dan terdapat di negara-negara yang mengalami perubahan sosial yang
serba cepat baik secara ekonomis maupun teknologis, sehingga banyak
anak remaja menjadi a-susila, kriminal dan akhimya keadaan
lingkungan masyarakat menjadi anomi.

Buku lain karangan Sudarsono yang berjudul Kenakalan Remaja;
Prevensi, Rehabilitas, Resosialisasi. Pada ' mulanya istilah Juvenile
delinquency diperuntukkan untuk mengindentifikasi kenakalan pada anak-
anak.- Tetapi pada perkembangan, selanjutnya mmenjadi kenakalan remaja.
Pemakaian istilah kenakalan r¢maja lebih mempertegas bahwa sebagian
besar Juvenile delinquency,dilakykan pada masa pubertas masa remaja awal
maupun akhir. Bentuk-bentuk kenakalan tersebut meliputi perbuatan-
perbuatan melawan hukum, anti sosial, anti norma kesusilaan dan dalam

perkembangan terakhir melanggar batas-batas norma agama.
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Ada pedoman yang paling mudah untuk mengetahui suatu perbuatan
digolongkan pada kategori kenakalan remaja, yaitu Apabila perbuatan
tersebut melanggar hukum, anti susila, dan melawan norma-norma agama
dan dilakukan oleh anak-anak berusia yang menurut psikolog berumur 11-21
tahun maka perbuatan menyimpang tersebut disebut dengan kenakalan
remaja. pengertian ini lebih universal yang disepakati oleh berbagai ilmuwan
baik psikolog, sosiolog, kelompok edukatif, agamawan dan ahli hukum."

Dalam buku ini juga dibahas tentang keberadaan proses pendidikan
dalam usaha mencari jalan yang memadai untuk mencegah, menanggulangi,
memperbaiki kembali, dan meresosialisasikan anak-anak delinkuen.
Keberadaan pendidikan formal, informal, dan non-formal yang ditangani
secara terencana dan sungguh-sungguh, dapat memberikan sumbangan dan
konstruktif dalam upaya dan usaha penting tersebut. Pendidikan dalam
pengertian integral dan totalistik dapat menjadi pemandu utama dalam
uasaha tersebut, di samping aspek-aspek yang relevan.'®

Dalam buku Sudarsono tersebut dijelaskan pula tentang paradigma
Juvenile - delinquency , sebagai, kenakalan , remaja, Definisi Juvenile
delinquency telah mengalami pergeseran, akan tetapi hanya menyangkut
aktivitasnya, yakni juvenile dapat diartikan anak. dan delinguncy diartikan

kejahatan mengalami perubahan menjadi kenakalan.

15 Sudarsono, Kenakalan Remaja; Prevensi... ... ..., him. 86.

1 Ibid,, him. vi,
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Buku Imam Asy’an, Patologi Sosial, juga berbicara mengenai
membagi penyimpangan sosial yang berupa kenakalan remaja. Menurutnya
penyimpangan sosial ke dalam dua klasifikasi. Pertama penyimpangan non
behavioral yang meliputi biologis dan demografis. Kedua, behavioral
meliputi menurut tipe dan menurut aspeknya.'”

Skripsi yang disusun Mashud Saragih, Mahasiswa Jurusan Program
Studi Sosiologi Agama, Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga, berjudul
Kenakalan Remaja Muslim dalam Konteks Perubahaan Sosial; Studi Kasus
di Desa Karangwuluh, Kecamatan Temon, Kabupaten Kulon Progo. hanya
menguraikan kenakalan remaja muslim dapat mempengaruhi perubahan
lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat.

Dalam skripsi yang disusun oleh Khasna yang berjudul Kenakalan
Remaja dan Tokoh Masyarakat Muslim Terhadap Pembinaan Remaja di
Desa Surau, Kecamatan Kemrajen, Kabupatem Banyumas. Skripsi ini
menjelaskan tentang bentuk-bentuk kenakalan remaja di Desa Surau seperti
memiliki  gambar/buku porno, minum-minuman Kkeras, berkelahi, naik
kendaraan. ngebut, membawa senjata tajam, kabur, dari ramah, bermain judi,
Jjajan di, warung tanpa bayar dan mencuri,/ Sktipsi tersebut membahas
bagaimana usaha yang dilakukan oleh Pamong Desa dan Tokoh Masyarakat
terhadap pembinaan remaja di Desa Surau serta pembinaan remaja terhadap

hubungannya dengan kenakalan remaja.

' Imam Asy’ari, Patologi Sosial (Surabaya: Usaha Nasional, Tanpa Tahun), him. 59,
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Tulisan skripsi yang disusun oleh saudari Fatikhatus Sa’diyah,
mahasiswi Universitas Islam Negeri, Fakultas Dakwah, yang berjudul
Pengaruh Siaran Televisi Terhadap Kenakalan Remaja; Studi Kasus di
Lembaga Pemasyarakatan Wirogunan, Yogyakarta. Menurutnya, pengaruh
siaran televisi terhadap kenakalan remaja berdampak negatif terhadap
perkembangan kejiwaan dan mental remaja karena gambar-gambar yang
ditayangkan terlalu berlebihan dan membuat mereka ingin menirunya.

Skripsi yaang disusun oleh Moh. Haironi, yang berjudul "Peranan
Teman Sebaya Dalam Pembinaan Akhlakul Karimah Bagi Remaja Pada
Masyarakat Nelayan di Desa Gebangudik, Kecamatan Babakan, Kabupaten
Cirebon", mahasiswa Jurusan Tarbiyah STAIN Cirebon ini dalam skripsinya
hanya menjelaskan bahwa peranan teman sebaya sangat berpengaruh di
dalam pembentukan akhlakul karimah. Dalam penelitian tersebut dijelaskan
bahwa berteman dengan teman sebaya dalam kelompok remaja merupakan
suatu keadaan yang sangat penting untuk perkembangan pribadi dan sosial
dalam memenuhi kebutuhan dan melakukan fungsi-fungsi yang nampaknya
tidak-terdapat di-dalam lingkungan, sosial yang- lain, Remaja memperoleh
pengalaman akan otonomi moral dalam kelompok /mereka, di mana mereka
harus membuat, melaksanakan dan menuruti peraturan-peraturan. Jika dalam
Jiwa setiap remaja telah ditanamkan pendidikan moral dan akhlakul karimah
yang tinggi, maka dalam kehidupan lingkungan sosial tidak diperlukan lagi
adanya pengawasan. Dengan demikian dapat difahami bahwa dengan

akhlakul karimah, dengan memiliki moralitas tinggi terhadap Tuhan dan
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orang lain (teman sebaya) dan terhadap dirinya sendiri serta lingkungan
masyarakat akan terwujud sebuah peradamaian hakiki antar seluruh umat
manusia.

Skripsi yang berjudul Penyalahgunaan Psikotropika di Kalangan
Remgja. Disusun oleh Moh. Febrihaming Wijaya, mahasiswa Universitas
Gajah Mada, Fakultas FISIPOL. Skripsi ini hanya meneliti tentang faktor-
faktor penyebab terjadinya penyalahgunaan psikotropika di dalam kalangan
remaja.

Sementara Skripsi yang ditulis oleh Mansyur mahasiswa Universitas
Islam Negeri, fakultas Dakwah, yang berjudul Yayasaan Kodama Dalam
Mengatasi Kenakalan Remaja di Kelurahan Panggung Harjo, Yogyakarta.
Menurutnya faktor-faktor yang menyebabkan kenakalan remaja di
Kelurahan Panggung Harjo menjadi nakal secara garis besar dibagi menjadi
dua yaitu: faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern yaitu faktor-faktor
yang disebabkan oleh keadaan situasi dan kondisi dari dalam dini individu
itu sendiri tanpa ada unsur-unsur luar yang mempengaruhinya. Faktor ini
mencakup: keadaan fisik, kecerdasan, dan keadaan mental dalam diri remaja
itu sendiri. Faktor, ekstemn yaitu faktor-faktor ( yang/ disebabkan oleh
pengaruh. yang datangnya dari luar diri individu seperti situasi dan kondisi
lingkungan fisik, situasi dan kondisi sosial (hubungan dengan teman dan
hubungan orang tua). Salah satu yang dilakukan yayasan Kodama dalam

mengatasi kenakalan remaja yaitu berupa materi dan metode seperti
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mengajarkan aqgidah, akhlak, tarikh, dan do’a-do’a serta memberni fatwa-
fatwa/da’i dan percakapan pribadi antar remaja.

Dari berbagai penulusuran pustaka tersebut menurut sepengetahuan
peneliti belum ada yang meneliti tentang kenakalan remaja di Gebang Udik,
Gebang, Cirebon. Sedangkan penelitian kali ini peneliti berusaha untuk
merespon fenomena sosial khususnya masalah kenakalan remaja ditinjau
dari aspek sosiologi agama. Dalam arti bagaimana fenomena kenakalan
remaja berdampak terhadap keseimbangan sosial dan aturan agama.

E. Kerangka Teoritik

Dalam penelitian ini untuk mendapatkan pengertian yang jelas tentang
kenakalan remaja sebagai perilaku penyimpangan sosial perlu mendapatkan
definisi yang jelas. Dalam penelitian ini penulis mengambil definisi dari
Kartini Kartono yang menyatakan bahwa Kenakalan remaja atau lebih
umum dikenal dengan Juvenile deliquency memiliki arti: Juvenile berasal
dari kata latin juvenilis yang berarti anak-anak, anak muda, ciri karekteristik
pada masa muda, sifat-sifat khas pada periode muda. Sedangkan
delinquency juga berasal dari-kata latin: deliquere yang berarti: terabaikan,
mengabaikan yang kemudian” diperluan menjadi jahat, a sosial, kriminal,
pelanggar aturan, pembuat ribut, pengacau dam tindakan yang tidak
disenangi oleh lingkungan sosial yang normal.'® Dengan demikian bahwa
kenakalan remaja yang juga disebut dengan Juvenile deliquency merupakan

kejahatan atau kenakalan yang dilakukan oleh anak-anak remaja. Juvenile

18 Kartini Kartono, Patologi Sosial 2... ............., hlm. 7.
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deliquency merupakan gejala sakit (patologis) secara sosial pada anak-anak
dan remaja yang disebabkan oleh suatu bentuk pengabaian sosial sehingga
mereka mengembangkan tingkah laku yang menyimpang.'®

Untuk menjelaskan dalam perspektif sosiologisnya penulis
menggunakan teori struktural fungsional Talcott Parson. Talcott Parson
menjelaskan bahwa Masyarakat adalah sebuah sistem yang t;éﬁxtegrasi,
tertata dalam struktur dan fungsi yang rapi dan harmoni. Dengan demikian
Talcott Parson dalam teori struktur fungsional lebih mengedepankan “tertib”
sosial yang di dalamnya digambarkan kohesi, integrasi, stabilitas, kordinasi
fungsional dan berbagai mekanisme konsensus.?’

Dengan teori ini bisa dimengerti, bahwa penyimpangan sosial
khususnya masalah kenakalan remaja akan berdampak negatif terhadap
keseimbangan antara struktur sosial, lembaga agama dan fungsinya sehjlig_ga
mengganggu  terhadap ketertiban  sosial  (Social order). Untuk
mengembalikan keteraturan ini maka struktur dan fungsi dari institusi,
sistem dan norma sosial harus berjalan dengan seimbang.

Dalam- kajian , sosiologi ,agama,, menurut -Hendropuspito, agama
dipandang sebagaiisebuah intitnsi di tengah /masyarakat. Agama sebagai
sebyah institusi_memiliki pengertian sebagai suatn bentuk organisasi yang
tersusun relatif tetap atas pola-pola kelakuan, perann-peranan dan relasi-

relasi yang terarah dan mengikat individu serta mempunyai otoritas formal

1 Ibid., him. 7.

% Zainuddin Maliki, Narasi Agung; Tiga Teori Sosial Hegemonik (Surabaya: LPAM,
2003), him. 29-30.
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dan sanksi hukum untuk mencapai svatu tujuan yang berkenaan dengan
dunia supra-empiris.>'

Di tengah masyarakat agama mempunyai suatu fungsi dan peran yang
dibutuhkan oleh masyarakat. Manusia percaya bahwa agama mampu
menolong kehidupan manusia. sebaliknya, orang yang berpaling dari agama
akan menemukan suatu kesulitan. Dengan kata lain, manusia sebenarnya
yang memberikan fungsi terhadap agama untuk kepentingan manusia itu
sendiri.

Menurut Hendropuspito” ada beberapa fungsi agama bagi manusia
dan masyarakat. Pertama, fungsi edukatif. Fungsi edukatif yang dilakukan
agama nerupa tugas pengajaran dan bimbingan melalui perayaan-perayaan,
upacara, liturgi, khotbah dan lainnya dengan perantara fungsionarisnya
seperti, kiayi, ustadz, syaman, pedanda dan pimpinan agama lainnya.

Kedua, fungsi penyelamatan. Manusia relijius percaya akan adanya
kehidupan setelah mati. Setiap manusia menginginkan dan mengimpikan
tercapainya keinginan tertinggi berupa kebahagian setelah mati. Di sinilah
agama , berperan.  sebagai, sébuah, institusi ., yang- mampu memberikan
penyelamatan tersebut.

Ketiga, _fungsi pengawasan  sosial.___Agama merasa ikut
betanggungjawab terhadap norma-norma susila yang baik yang diberlakukan
di dalam masyarakat. Di tengah masyarakat agama berperan sebagai

penyeleksi kaidah yang baik untuk dikukuhkan dan membuang kaidah yang

?1 D Hendropuspito, Sosiologi Agama (Yogyakarta : Kanisius, 1983), him. 114.

2 Ibid,, him. 38-49.
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buruk untuk ditinggalkan dan dijadikan larangan atau fabu. Agama juga
mempunyai sangsi bagi pemeluknya yang melanggar terhadap kaidah moral
tersebut.

Keempat, fungsi persaudaraan. Dalam hal ini agama mampu memupuk
persaudaraan antara pemeluknya. Kelima, fungsi transformatif. Fungsi ini
sebagai kelanjutan dari fungsi pengawasan.. Transformatif artinya merubah
yang mempunyai pengertian bahwa sebagai kekuatan sosial yang mampu
merubah tatanan nilai lama diganti nilai-nilai yang baru dalam masyarakat.
Fungsi-fungsi sosiologis agama di atas hanya bisa tercapai apabila manusia
atau pemeluknya mampu menjalankan dan meyakini fungsi agama tersebut.

Penelitian ini menggunakan kerangka teori struktural fungsional yaitu
teori yang menjelaskan tentang keseimbangan antara struktur sosial dan
fungsinya sehingga, teori ini pun dapat dijadikan sebagai alat untuk analisa
beberapa faktor yang menyebabkan kenakalan remaja, karena terkait dengan
ketidakseimbangan struktur sosial. Dengan teori ini juga bisa dilihat agama
sebagai institusi mempunyai struktur dan fungsinya di tengah masyarakat.
Metodologi Penelitian
1. Model Penelitian

Model penelitian ini _bersifat kualitatif. Menurut Bodgan dan Taylor
metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku
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yang diamati. Semua data yang dikumpulkan menjadi kunci terhadap apa
yang sedang diteliti. >

Dalam penelitian ini peneliti mengambil lokasi penilitian di Desa
Gebang Udik, Kecamatan Gebang, Kabupaten Cirebon, Propinsi Jawa Barat.
Penelitian ini secara optimal diarahkan pada pengamatan dan penelusuran
terhadap fenomena kenakalan remaja baik pengamatan langsung atau
melalui dokumen-dokumen tertulis.

Pendekatan penelitian ini menggunakan studi kasus, yakni uraian dan
penjelasan yang komprehensif mengenai berbagai aspek seorang individu,
suatu kelompok, suatu organisasi (komunikasi), suatu program, atau suatu
situasi sosial.®* Dalam hal ini studi kasus yang akan peneliti amati adalah
kenakalan remaja di Gebang Udik, Gebang, Cirebon.

2. Sumber Data

Sumber data dalam sebuah penelitian adalah subjek dari mana data
diperoleh.”’ Sumber data dalam penelitian ini adalah berasal dari masyarakat
Cirebon yang tinggal di Gebang Udik. Data primer diperoleh dari hasil
pengamatan,. pemahaman,  wawancara, dengan -masyarakat Gebang Udik
yang menjadi Subyek penelitian; sedangkan sumber data/sekunder peneliti

dapatkan dari data-data tentang kenakalan remaja baik berupa paper, berita

2 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya,
1989), him. 3.

%Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif: Paradigma Baru Iimu
Komumikasi dan llmu Sosial Lainnya (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2002), hlm, 201.

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktek (IKIP
Yogyakarta: Rineka Cipta, cet. XI, edisi Revisi IV), him.114.
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media cetak, maupun foto-foto yang dianggap representatif untuk dijadikan
bahan analisa dalam penelitian.
3. Metode Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data peneliti menggunakan beberapa tehnik yaitu

observasi partisipasi, interview (wawancara), dan dokumentasi.
a. Observasi Partisipasi

Pengamat dalam hal ini menjadi hal penuh dari kelompok yang diteliti
sehingga peneliti dapat memperoleh informasi apa saja termasuk yang
dirahasiakan sekalipun.’® Dengan metode observasi parsipatoris ini peneliti
dapat memperoleh gambaran yang lebih jelas tentang fenomena kehidupan
sosial, yang sukar diperoleh dengan metode lain.

Observasi ini dilakukan untuk memperoleh datzi primer, yaitu data
yang dibutuhkan dalam penelitan tersebut. Peneliti dalam pengamatanya
menggunakan alat bantu untuk mempermudah dan mengingat hasil
pengamatan supaya mudah mengolah data yang diperoleh yaitu pertama,
tape recorder untuk merekam pembicaraan. Kedua, kamera, untuk
mengambil peristiwa penting yang berkaitan dengan- objek penelitian ini.

Namun, satu kelemahan'dalam metode observasi adalah bahwa peneliti
tidak bisa_menjangkau secara jauh terhadap_perasaan, emosi bahkan aspek
terdalam dari subyek penelitian. Oleh karena itu peneliti membutuhkan
metode lain dalam pengumpulan data ini.

b. Interview (wawancara)

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian ........, him. 127.
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Wawancara adalah sebuah percakapan yang dilakukan oleh dua
pihak, yaitu pewawancara yaang mengajukan pertanyaan dan yang
diwawancarai yaang memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut. Maksud
wawancara seperti yang ditegaskan oleh Lincoln dan Guba antara lain :
mengkonstruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasi, perasaan,
motivasi, tuntutan, kepedulian dan lain-lain kebulatan ?’

Melalui metode wawancara ini peneliti dapat mengetahui alam
pikiran informan, sehingga dapat diperoleh informasi sebagai data primer
dalam penelitian ini, Informan dalam penelitian ini adalah masyarakat Desa
Gebang Udik yang meliputi tokoh masyarakat, remaja, dan penduduk
setempat yang dianggap terkait dengan penelitian ini.

Teknik wawancara yang dilakukan adalah wawancara bebas
terstruktur. Dalam. teknik ini peneliti melakukan wawancara dengan
pertanyaan-pertanyaan yang telah disediakan oleh peneliti kepada informan,
yang kemudian dikembangkan dengan fokus penelitian. Hasil wawancara
tersebut kemudian diolah menjadi data yang dibutuhkan. Adapun alat yang
dibutuhkan_dalam wawancara adalah tape, recorder, guna merekam semua
pembicaraan untuk meémemudahkan peneliti dalam mencatat ulang hasil
wawancara.

¢. Dokumentasi

2 Ibid., him. 135.
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Pengumpulan data dengan dokumentasi- adalah mengumpulkan
data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen.® Dokumen-dokumen
tersebut bisa berupa buku-buku, ensiklopedi, majalah, makalah, jurnal, foto-
foto, dan tulisan-tulisan lain yang berkaitan dengan topik penelitian. Data
yang diperoleh dengan metode ini digolongkan sebagai data sekunder yang
melengkapi data primer yang diperoleh dengan dua metode di atas.

4. Analisis Data

Analisis data adalah proses pengorganisasian dan mengurutkan
data ke dalam pola katagori, dan satuan uraian dasar, sehingga dapat
ditemukan tema dan menemukan hipotesa kerja seperti yang disarankan oleh
data. Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan dan menganalisa
beberapa data yang dihasilkan dari observasi, wawancara yang digabungkan
pula dengan data-data dokumentasi. Proses analisa data dilakukan dengan
cara menelaah kembali selurub data dan membuat abstraksi serta menyusun
data 'dalam satuan-satuan yang dikatagorikan Langkah selanjutnya,
mengadakan pemeriksaan keabsahan data yang dilanjutkan dengan menarik
kesimpulan dari penelitian ini
Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas dan menyeluruh tentang
penelitian ini, maka penulis membuat sistematika pembahasan sebagai

berikut :

% Kontjaraningrat, Metode-Metade Penelitian Masyarakat Edisi Ketiga (Jakarta: PT.

Gramedia Pustaka Utama, 1997), hlm. 129,
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Bab pertama, merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang
penelitian, rumusan masalah dan tujuan penelitian, dan kegunaan penelitian,
tinjauan pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian dan sistematika
pembahasan.

Bab kedua, merupakan bab yang berisi, gambaran umum lokasi
penelitian antara lain: letak geografis, keadaan demografi/ kependudukan,
keadaan dan kondisi keagamaan, sosial, ekonomi dan pendidikan.

Bab ketiga, merupakan bab yang membahas masalah faktor-faktor
yang mendorong adanya kenakalan remaja di Desa Gebang Udik, Gebang,
Cirebon.

Bab keempat, merupakan bab yang membahas tentang makna dan
peran agama dalam kenakalan remaja.

Bab lelima, merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan-
kesimpulan hasil penelitian dan hasil analisa data dan selanjutnya saran-

saran penelitian lebih lanjut.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah menguraikan dan menganalisis data yang telah diperoleh
berdasarkan penelitian di Desa Gebang Udik, Gebang, Cirebon, maka
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa :

1. Kenakalan remaja di Desa Gebang Udik merupakan fenomena sosial yang
cukup lama. Namun. Masyarakat tidak menanggapi secara serius persoalan
ini. Sehingga lama-kelamaan kenakalan remaja di desa Gebang Udik
menjadi permasalahan yang akut yang sangat sulit dipecahkan, karena satu
sisi masyarakat seakan mengacuhkan persoalan ini. Ada beberapa bentuk
kenakalan remaja yang dilakukan oleh kalangan remaja di Desa Gebang
Udik yang meliputi :

a. Mabuk-mabukan,

b. Pergaulan sex bebas..
¢. Pesta narkoba.

d. Perkelahian antar gank.

e. Pencurian.

2." Kenakalan“di desa Gébang Udik'dilakukan oleh femaja yang normal yang
bisa dikatakan sebagai kenakalan situasional, sistematik bahkan

akumulatif yang yang disebabkan karena ada tekanan sosial, budaya dan
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lingkungan yang menganggap hal itu menjadi wajar. Faktor-faktor sosial
tersebut berupa :
a. Faktor Keluarga.

b. Faktor kurangnya kesadaran pendidikan.

c. Faktor minimnya aktifitas keagamaan bagi remaja.-

d. Faktor lingkungan sosial.

Selain faktor di atas pemaknaan agama di kalangan remaja sangat
berpengaruh terhadap hubungan agama dan perilaku sosial di kalangan remaja
di Gebang Udik. Umumnya remaja Gebang Udik hanya memahami agama

sebagai doktrin tidak juga sebagai sistem nilai dan moral dalam perliku sosial.

. Saran-saran
Dari penclitian ini ada beberapa hal yang sebaiknya diperhatikan oleh
berbagai pihak dalam persoalan kenakalan remaja di Gebang Udik. Saran
penulis terhadap :
1. Pemerintah

a]Sémakin meningkatkaw stabilitas dan penegakamhukum.

b. Selalu ditingkatkan keamanan dan pengawasan sampai tingkat desa.

¢: Memberikan penyuluhan-penyuluhan terhadap masyarakat desa.
2. Tokoh agama

a. Meningkatkan aktifitas keagamaan bagi kalangan remaja.

b. Meningkatkan kontrol sosial dengan bekerjasama dengan pemerintah dan

masyarakat setempat.
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3. Institusi Pendidikan
a. Memberikan penyuluhan terhadap remaja desa.
b. Memberikan kemudahan bagi masyarakat khususnya remaja desa untuk

mengakses informasi dan pendidikan.

Qi)

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA

s —
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Interview Guide

Tokoh Masyarakat

1. Bagaimana pandangan anda tentang kenakalan remaja di Dusun Ini? Bentuk-
bentuknya seperti apa ?

2. Menurut pandangan anda kira-kira faktor apa saja yang menyebabkan kenakalan
remaja di Dusun ini ?

3. Berbicara masalah pendidikan apakah memang masyarakat di sini lebih
mementingkan ekonomi daripada pendidikan sehingga banyak anak-anak remaja
yang lebih memilih bekerja dari pada bersekolah ?

4. Apakah keinginan putus sekolah secara umum didasarkan atas keinginan anaknya
ataukah dari orang tuanya sendiri ?

5. Masalah tawuran sepertinya sudah menjadi tradisi yang hampir terjadi setiap
tahun, kemudian bagaimana peran orang tua dalam menyikapi hal tersebut ?

6. Masalah perilaku mabuk-mabukan apa yang melatarbelakangi kebiasaan ini ?
Padahal ini bertentangan dengan agama, kemudian apa tindakan pemuka agama
dalam menyikapi-hal tersebut ? dan_dalam waktu lama ini apakah ada
program/rencana dari para pemuka agama yang sudah ber; alan/terlaksana ?

7. Batas toleransi seperti apa yang dikehendaki oleh masyarakat, karena sepertinya
pergaulan pemuda-pemudi di sini sudah melewati norma sosial bahkan agama ?

8. Melihat bentuk-bentuk kenakalan tersebut, apakah memang tidak ada perhatian
dan peranan masyarakat dalam menaggulangi kenakatan tersebut ?

9. Apakah peran'lémbaga kedgamaan dan pendidikan’berperan dalam memunculkan
dan menanggulangi kenakalan tersebut ?

10. Bagaimana ~gambaran aktivilas dan penghayatan keagamaan di dusun sini
khususnya di kalangan remaja itu sendiri ?

11. Menurut anda sejauh mana ukuran relijiusitas kalangan remaja?
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Pamong Desa :

1.
2.

AN

10.

11.

Bagaimana keadaan stuktur desa Gebang ?

Bagaimana keadaan keagamaan masyarakat Gebang khususnya masyarakat
yang tinggal di pinggir pantai ?

Berapa jumiah anak-anak yang putus sekolah ?

Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan putus sekolah ?

Berapa banyak remaja yang menikah dini ?

Sejauh pengamatan saya, semenjak saya kecil biasanya kebiasaan pergaulan
malam biasanya terjadi hanya pada malam rabu saja, tapi sekarang saya melihat
hampir setiap malam pergaulan malam tersebut sepertinya menjad iritual kaum
remaja. Lalu tindakan apa yang dilakukan oleh aparat desa sejauh ini ?

Sebagai bagian dari masyarakat Gebang sendiri saya melihat ada ketidak
nyamanan ketika saya diharuskan keluar malam. Menurut anda Terlepas dari
jabatan sebagai pamong desa, apakah anda merasakan tidak aman atau
menggaggu ketika harus keluar malam juga?

Ada sebagian masyarakat mengeluh kehadiran kebiasaan pergaulan malam itu
lalu bagaimana anada menyikapi keluhan warga anda sendiri ?

Bagaimana pandangan anda ketika melihat perkelahian, mabuk-mabukan ? apa
tindakan anada sebagai pamong desa ?

Menurut anda apakah struktur sosial di dusun ini memang menyokong terhadap
lahirnya kenakalan remaja? Pada level struktur mana saja yang kira-kira
potensial mendorong ke arah sana ?

Selamar Ani- rapakah A ada j Kkerjasama | dengan;japarat kepolisian dalam

fhénangglangi Kenakalan reémdja di désa [inil?
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Kalangan Remaja

Apa yang anda ketahui tentang agama, khususnya Islam ?

Bagaimana cara anda dalam menerapkan ajaran Islam ?

3. Apakah di lingkungan masyarakat anda sering melihat acara-acara keagamaan

contohnya pengajian dll ? dan apakah anda terlibat dengan kegiatan tersebut ?
Berapa banyak teman sebaya anda yang ikut dalam ritual keagamaan tersebut ?
Apakah anda juga termasuk orang yang rajin mengikuti ritual keagamaan
tersebut?

Bagaimana pandangan anda ketika melihat perkelahian, mabuk-mabukan. Apa
tindakan anda ?

Mengapa anda ikut campur dalam perkelahian tersebut ? dengan dasar apa ?

8. Apakah anda begitu menghormati orang tua dan keluarga anda ?

10.

11.
12.

13.
14.

15.

16.

Mengapa anda tidak melanjutkan sekolah ? apakah keinginan anda sendiri
ataukah orang tua anda karena tidak mampu menyekolahkan anda ?

Sejujurnya apakah anda ingin meneruskan sekolah ? apa cita-cita untuk masa
depan anda sendiri ?

Bagaimana sikap anda terhadap temannya yang sukses ?

Bagaimana kondisi keluarga anda saat ini, apa yang anda lakuakan dalam setiap
harinya ?

Bagaimana kondisi_ekonomi keluarga anda saatdni ?

Berapa banyak penghasilan anda dalam setiap harinya, apakah semua diserahkan
kepadaorang tua andajatawdisaku sendiri ?

Pergatlan maldm/bebas, apa yang anda lakukan)pada malam tersebut, biasanya
samipai jam berapa ?

Apakah’ anda mengenal natkoba? Dan dari mana anda mendapatkan barang

tersebut?
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- JI. Kauman Gebang Udik Gebang Cirebon

n riset, guna penyelesaian sebuah Skripsi dengan :

- Masyarakat Dusun Lebak Gebang Cirebon
: Cirebon
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: Kualitatif

s/d 25 Maret
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Hal : Permohonan Izin Riset

Kepada :

vih GuberTiiy KRH Istimewa Yegyakarta
T CQe Mﬂg SOgPOL epilsi BIY
Kepatilia” Ba'iirege |

Yegyakarte

Assalamu'alaikum Wr. Wb

Bersama ini kami beritahukan dengan hormat, bahwa untuk kelengkapan penysusunan
Skripsi dengan judul : Kenakalan remaja di dusun lebak gebang cirebon (suatu tinjauan
sosiologis)

.dapatlah kiranya Scudara inemboeri izin bagi mahasiswa kami :

Nama : alif nurjanah
NIM 1 01540766
Jurusan : Sosiologi Agama

Semester : X (Sepuluh)
Alamat + J1. Kauman Desa Gebang Udik Kecamatan Gebang Kabupaten Cirebon

Untuk merigadakan penelitian (riset) di tempat-tempat sebagai berikut :

1. Dusun Lebak Gebang Cirebon
2
3.

Metode ) pengumpulan data : Kuzlitatif
Adapun waktunya mulai tanggal : 20 Februari s/d 25"Maret
Atas perkéndn Saudarag’kamiugapkdn terinda kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb

Tanda tangan ; .J"ll : 7
Mahasiswa yang diberi tugas {r’ i DEKAN
) L ppeen
(Alif Nurjanah) " Drs. H. Moh, Fahmi., M.Hum /

VJIP.’ 150088748



PEMERINTAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN PERENCANAAN DAERAH

(BAPEDA)
Kepatihan Danurejan Yogyakarta - 55213
Telepon : (0274) 589583, (Psw. : 209-217), 562811 (Psw. : 243 - 247)
Fax. (0274) 686712 E-mail : bappeda_diy@plasa.com ’

Nomor . 070/662 Yogyakarta, 13 Februari 2006

Hal ! ljin Penelitian Kepada Yth.
Gubernut, Prop. Jawa Barat

Cq.Ka.BKBPMD

4 BANDUNG

Menunjuk Surat

Dari . Dekan, F- USHULUDDIN UIN SUKA
Nomor - IN/DUITL/03/15/2006

Tanggal : 06 Februari 2006

Perihal . ljin Penelitian

Setelah mempelajari rencanal/proyek statement/research design yang diajukan oleh
peneliti/surveyor, maka dapat diberikan surat keterangan kepada:

Nama . ALIF NURJANAH
No. Mhs. ‘ 01540766
Alamat Instansi  : JI. Marsda Adisucipto - Yogyakarta

Judul Penelitian  : KENAKALAN REMAJA DI DUSUN LEBAK, DESA GEBANG, KECAMATAN
GEBANG, KABUPATEN CIREBON, PROPINSI JAWA BARAT (Suatu Tinjauan

Sosiologi)
Waktu © 13 Februari - 13 Mei 2006
Lokasi +Kab. Cirebon - Jawa Barat

Peneliti-berkewajiban ;menghormati/mentaati peraturan.dan tata tertib yang berlaku di
daerah setempat.

Kemudian harap menjadikan makfum.

A.n. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta
K,,[}alaﬁ\APEDA Propinsi DIY

\HTAH
75 13!5' K@pafa B:dang Pengendalian
1

Tembusan Kepada Yth.
1. Gubernur DIY (sebagai laporan);

2. Dekan, F-USHULUDDIN UIN Suka;
. TrNAﬁANé SUWANDI, MMA
3. Yang bersangkutan; === NIP. 490 022 448

4. Pertinggal.




PEMERINTAH PROPINSI JAWA BARAT
BADAN KESATUAN BANGSA

Jalan Supratman No. 44 Telp. 7206174 - 7106286
BANDUNG

DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT DAERAH

Kode Pos 40121

Bandung, 28 Maret 2006

Nomor : 070.2/252 Kepada
Lampiran : - Yth. Bupati Cirebon
Perihal : Pemberitahuan Survey/Riset. Up. Kepala Kesbang dan Linmas
di
CIREBON

Bersama ini disampaikan dengan hormat, bahwa berdasarkan surat dari Bapeda
Propinsi DI Yogyakarta Nomor : 070/662 tanggal 13 Maret 2006 tentang Ijin Penelitian

Sehubungan hal tersebut kami hadapkan :

Nama : ALIF NURJANAH

Tempat/Tl. Lahir . Cirebon, 1 Desember 1981

Pekerjaan : MahasiSWa

Alamat . JI. Kauman Desa Gebang Kec.Gebang Cirebon

Untuk melakukan penelitian/survey di Desa Gebong Kec.Gebang dari tanggal
28 Maret s/d 28 Mei 2006 denganjudul / masalah :

“KENAKALAN REMAJA DI DUSUN LEBAK, DESA GEBANG, KECAMATAN
GEBANG,KABUPATEN CIREBON,PROPINSI JAWA BARAT”

Dan apabila situasi dan kondisi memungkinkan, kami mendukung kegiatan termaksud.

Demikian, atas kerjasamanya kami ucapkan terimakasih.

An, GUBERNUR JAWA BARAT
KEPALA BADAN KESATUAN BANGSA
DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT DAERAH
RROPINSIJAWA BARAT

TEMBUSAN : disampaikan kepada :
. Assisten Pemerintahan Setda Prop. Jabar;
Kepala Bapeda Propinsi Jawa Barat;
Bapeda Propinsi DI Yogyakarta

UIN - Suka F.Ushuludin

Yang bersangkutan.

R



PEMERINTAH KABUPATEN CIREBON

KECAMATAN GEBANG
KUWU DESA GEBANGUDIK
J1. Pangeran Sutajaya No. 139
GEBANG Kode Pos 45191
SURAT KETERANGAN
Nomor 479, ...... / /BL DBS/ =
Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama e S
Jabatan i SOCRATARTS DHSA e
Dengan ini menerangkan bahwa :
Nama/NIP P o S
P:angkat/ Solondandy Gammmr V. ............... {ssowsesitisngissbunions
Umur/Tgl.Lahir : OV BEEEMELR 1981 o oveiosien tahun
'Keban'gsaan b A
Agama ISIAM
Pekerjaan :.MAHAS]SWI UIN' SUNAN KALI J'AGA YOGYA KARTA
IESA GEBANGUDH{ KI}Co GEBAN(} KAB CIREBON
Alamat UL STRTTRPTORIN S B
Maksud . BENELITIAN TENTANG KENAKALAN REMAJA

----------------------------------------------------------------

DUSUN I 1EBAX IESA CEBANGUDIK
“DAX " ORANG "TERSHBUT ' TBLAH MELAKSANAIAN
TUGASNYAe

Berhubuhg jmaksud| yang bersangkutaf, diminta‘agar yang berwenang memberikan

banthan sertd fasilitas seperlunya

Demikian keterangan ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.

Tembusan :

1. Arsip

2,



SKETS PETA WILAYAH
DESA GEBANGUDIK
KECAMATAN GEBANG K ABUPATEN CIREBON
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